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ABSTRAK 

 

Pengaruh Suhu Pengeringan Pada Viabilitas Agen Hayati Pelet BioferNA 

Berbahan Dasar Limbah Ampas Tahu dan Pengaruhnya pada 2 Bibit 

Tanaman  

Dibawah Bimbingan : 1. Novi Arfarita, SP., MP., M.Sc., Ph.D 

  2. Dr. Ir. Sugiarto, MP 

 

     Limbah tahu adalah limbah yang dihasilkan dalam proses pembuatan tahu dan 

pencucian kedelai. Limbah ampas tahu mengandung zat-zat organik terdiri dari 

protein (± 65%), karbohidrat (± 25%), lemak (± 25%) (Udin Djabu, 1991). Ampas  

tahu memiliki nilai pH 7 (Rosidah, 2016).  
     Pupuk hayati adalah formula yang berbahan aktif mikroorganisme hidup atau 

laten (mikroba), biasanya berbentuk cair atau padat, mempunyai kemampuan 

memfasilitasi dan meningkatkan ketersediaan hara melalui proses biologis yang 

dari tidak tersedia menjadi bentuk tersedia. Salah satu pupuk hayati yang dapat 

digunakan adalah pupuk hayati VP3. Pupuk hayati VP3 merupakan formulasi 

pupuk hayati cair yang dibuat dari vermiwash sebagai bahan pembawa, molase, 

PEG, dan 3 isolat bakteri fungsional (Arfarita, et al., 2020). Pupuk hayati VP3 

mengandung 3 isolat bakteri tanah indigenus yaitu: bakteri penambat N free 

Bacillus cereus , bakteri pelarut fosfat Pantoea ananatis dan bakteri penghasil EPS 

(eksopolisakarida). Pseudomonas plecoglossicida yang terbukti dapat 

meningkatkan hasil tanaman buncis, kacang hijau, dan kedelai (Arfarita et al., 2017; 

2016).  

Pada penelitian kali ini pupuk hayati VP3 akan diperkaya dengan Trichoderma 

viride FRP3 dalam bentuk pelet yang berbahan dasar limbah padat ampas tahu. 

Adapun tujuan pada penelitian kali ini adalah mengetahui suhu pengeringan yang 

sesuai untuk pembuatan pupuk pelet BioferNA berbahan dasar limbah ampas tahu 

dan hasil pengeringan dengan total viabilitas agen hayati terbaik akan diuji cobakan 

pada bibit tanaman tomat dan terong untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan tanaman dan adanya gejala patogenitas maupun kelainan 

pertumbuhan. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 (empat) bulan. Dimulai pada bulan 

Februari 2022 hingga Juni 2022. Penelitian dilakukan Laboratorium Mikrobiologi, 

Laboratorium Pusat dan Halal Center, Universitas Islam Malang. Rancangan yang 

digunakan pada Uji Viabilitas Agen Hayati adalah Acak Lengkap (RAL) dengan 

10 perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. Sedangkan Rancangan yang digunakan 

pada Uji pada Bibit Tanaman menggunakan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan dan masing-masing diulang 

sebanyak 4 kali.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu pengeringan pelet BioferNA 

berbahan dasar limbah ampas tahu berpengaruh nyata terhadap total viabilitas agen 

hayati. Suhu pengeringan 40°C memiliki rata-rata total viabilitas agen hayati yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan suhu 50°C. Pelet BioferNA berbahan dasar 

limbah ampas tahu yang ditambahkan VP3 dan Trichoderma viride FRP3 

berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit dan bobot segar bibit terong dan tomat, 

namun tidak berpengaruh nyata terhadap panjang akar bibit tomat dan terong.  

 



ABSTACT 

 

Effect of Drying Temperature on Viability of BioferNA Pellets Based on Tofu 

Waste and Its Effect on 2 Plant Seeds  

Dibawah Bimbingan : 1. Novi Arfarita, SP., MP., M.Sc., Ph.D 

  2. Dr. Ir. Sugiarto, MP 

 

Tofu waste is generated in the process of making tofu and washing soybeans. 

Tofu dregs waste contains organic substances consisting of protein (± 65%), 

carbohydrates (± 25%), fat (± 25%) (Udin Djabu, 1991). Tofu pulp has a pH value 

of 7 (Rosidah, 2016). 

     Biological fertilizers are formulas that contain active or latent microorganisms 

(microbes), usually in liquid or solid form, have the ability to facilitate and increase 

nutrient availability through biological processes from unavailable to available 

form. One of the biological fertilizers that can be used is VP3 biofertilizer. VP3 

biofertilizer is a liquid biofertilizer formulation made from vermiwash as a carrier, 

molasses, PEG, and 3 functional bacterial isolates (Arfarita, et al., 2020). VP3 

biofertilizer contains 3 isolates of indigenous soil bacteria, namely: N free bacteria 

Bacillus cereus , phosphate solubilizing bacteria Pantoea ananatis and EPS 

(exopolysaccharide) producing bacteria. Pseudomonas plecoglossicida which is 

proven to increase the yield of chickpeas, green beans, and soybeans (Arfarita et 

al., 2017; 2016). 

In this study, the VP3 biofertilizer will be enriched with Trichoderma viride 

FRP3 in the form of pellets made from solid waste tofu dregs. The purpose of this 

study is to determine the appropriate drying temperature for the manufacture of 

BioferNA pellet fertilizer based on tofu waste and the drying results with the best 

total viability of biological agents will be tested on tomato and eggplant seedlings 

to determine their effect on plant growth and the presence of symptoms of 

pathogenicity. and growth disorders. 

This research was conducted for 4 (four) months. Starting from February 2022 

to June 2022. The research was carried out by the Microbiology Laboratory, Central 

Laboratory and Halal Center, Islamic University of Malang. The design used in the 

Biological Agent Viability Test was Completely Randomized (CRD) with 10 

treatments and repeated 3 times. While the design used in the Test on Plant Seeds 

used a Randomized Block Design (RAK) which consisted of 5 treatments and each 

was repeated 4 times. 

The results showed that the drying temperature of BioferNA pellets made from 

tofu waste had a significant effect on the total viability of biological agents. The 

drying temperature of 40°C has a higher average total viability of biological agents 

than the temperature of 50°C. BioferNA pellets made from tofu waste which were 

added with VP3 and Trichoderma viride FRP3 had a significant effect on seedling 

height and fresh weight of eggplant and tomato seedlings, but had no significant 

effect on root length of tomato and eggplant seedlings. 

 
 



 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembuatan tahu umumnya dilakukan oleh industri kecil atau industri rumah 

tangga yang toplesang memiliki instalasi pengolahan limbah karena memerlukan 

biaya yang besar. Adanya keterbatasan tersebut, seringkali produsen tahu 

membuang limbahnya langsung ke sungai. Industri tahu dalam proses 

pengolahannya menghasilkan limbah, baik limbah padat maupun cair. Limbah 

padat dihasilkan dari hasil proses penyaringan dan penggumpalan, sedangkan 

limbah cair dihasilkan dari proses perendaman, pencucian, perebusan, 

pengempresan dan pencetakan. Limbah tahu menyebabkan pencemaran lingkungan 

yang membawa dampak memburuknya kesehatan bagi masyarakat, karena limbah 

tahu masih mengandung unsur-unsur organik yang mudah membusuk dan 

mengeluarkan bau yang kurang sedap. Banyaknya dampak buruk yang dihasilkan 

dari limbah tahu, maka perlu adanya pemanfaatan limbah tahu sebagai bahan 

olahan yang bermanfaat dan dapat mengurangi pencemaran lingkungan. 

Sehubungan dengan itu, limbah tahu dapat diolah kembali atau daur ulang menjadi 

pupuk hayati dikarekan limbah tahu mengandung senyawa-senyawa organik yang 

bisa dimanfaatkan untuk menyuburkan tanaman.  

Pupuk hayati (biofertilizer) adalah pupuk yang mengandung isolat berupa 

mikroorganisme hidup, mempunyai kemampuan mempercepat proses mikrobologi 

untuk meningkatkan ketersediaan hara dan mampu menghasilkan substansi aktif 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Tombe, 2008).  Pupuk VP3 

merupakan formulasi pupuk hayati cair yang mengandung bahan pembawa berupa 



vermiwash yang terbuat dari hasil fermentasi vermikompos, molase, PEG, dan 3 

isolat bakteri fungsional (Arfarita, et al., 2020). Bakteri fungsional ini meliputi 

bakteri penambat N-free Bacillus licheniformis, bakteri pelarut fosfat Pantoea 

ananatis, dan bakteri penghasil eksopolisakarida Pseudomonas plecoglossicida 

yang dieksplorasi di daerah Malang (Arfarita et al., 2016; Arfarita et al.,2017; 

Arfarita et al., 2019) dan telah melalui beberapa tahapan hingga menjadi formulasi 

yang siap digunakan, dari tahapan eksplorasi bakteri, isolasi dan identifikasi 

mikroorganisme serta uji patogenitas. 

Trichoderma sp adalah jamur yang paling umum dijumpai dalam tanah 

khususnya tanah dengan kandungan bahan organik yang tinggi. Pengendalian  

penyakit tanaman menggunakan jamur Trichoderma sp berperan sebagai biokontrol 

karena sangat efektif dalam menekan perkembangan patogen diantaranya 

mikoparasitisme, antibiosis, dan kompetisi. Selain itu, Trichoderma sp juga dikenal 

luas sebagai penyubur tanah dan biodekomposer. Trichoderma sp memberikan 

pengaruh positif terhadap perakaran tanaman, pertumbuhan tanaman dan hasil 

produksi tanaman. Sifat ini menandakan bahwa Trichoderma sp. juga berperan 

sebagai Plant Growth Enhancer (Herlina dalam Dedik, 2017). Hormon auksin 

berupa IAA (Indole Asetic Acid) juga dihasilkan oleh Trichoderma sp yang 

berperan dalam pemanjangan sel-sel akar yang menyebabkan serapan hara semakin 

banyak dengan jangkauan serapan semakin luas.  

Menurut Hapsari (2003) viabilitas dan daya antagonis Trichoderma sp dapat 

bertahan selama 3 bulan jika disimpan dalam kulkas atau sebulan di suhu kamar 

tergantung dengan formulasi substrat. Formulasi substrat yang tepat juga bisa 

menambah umur simpan dan efektifitas agen hayati yang nantinya berkembang. 



Formulasi substrat dapat dilakukan dengan menggunakan bahan yang murah dan 

mudah didapat, contohnya limbah ampas tahu untuk memperbanyak Trichoderma 

sp. Bentuk formulasi agen hayati dapat berbentuk pelet yang ukurannya kecil 

sehingga lebih praktis untuk diaplikasikan di lapangan. Selain itu pelet juga mampu 

mempertahankan kelangsungan hidup agen hayati yang terkandung di dalamnya 

dengan cukup baik, meskipun viabilitasnya menurun bila disimpan dalam jangka 

waktu yang lama. Tingkat penurunan viabilitas agen hayati dalam pelet sangat 

dipengaruhi oleh jenis substrat yang digunakan dalam pembentukan pelet. Substrat 

tersebut selain berfungsi sebagai pembawa juga sebagai makanan dasar agen hayati 

dalam pelet (Lewis dan Papavizas, 1987). 

Media pelet berbahan dasar limbah tahu merupakan salah satu media yang dapat 

digunakan untuk memperbanyak Trichoderma sp. Ampas tahu sebagai bahan dasar 

media yang baik karena per 100 gram ampas tahu mengandung protein (5,6 g), 

lemak (2,1 g), karbohidrat (8,1 g), nitrogen (1,24 %), dan air (84,1 g) (Asmoro dkk, 

2008). Papavizas (1985) yang menyatakan bahwa jamur Trichoderma 

membutuhkan nutrisi sebagai sumber energi untuk pertumbuhannya antara lain 

unsur karbon (C) dan nitrogen (N). Unsur karbon sangat dibutuhkan dalam proses 

pertumbuhan sebagai sumber energi dan sintetis komponen sel untuk memperbaiki 

sel-sel yang rusak. Unsur ini dibutuhkan oleh jamur dalam bentuk karbohidrat 

seperti monosakarida, disakarida atau polisakarida. Unsur nitrogen sangat 

dibutuhkan dalam mendukung proses pertumbuhan vegetatif dan pembentukan 

organel sel jamur. 

Baku mutu pupuk hayati merupakan syarat-syarat mutu yang harus dipenuhi 

oleh suatu pupuk hayati agar fungsi mikroba yang terkandung dapat memberikan 



pengaruh positif terhadap tanaman yang diinokulasi. Pupuk hayati dikatakan 

bermutu baik apabila viabilitas agen hayati tetap terpelihara tinggi. Faktor yang 

mempengaruhi viabilitas agen hayati dalam pelet adalah suhu pengeringan   pada   

saat   pembuatannya. Suhu penting dalam menentukan laju pertumbuhan agen 

hayati dan jenis spesies dalam komunitasnya karena setiap agen hayati memiliki 

syarat hidup yang berbeda-beda. Suhu pengeringan sangat berpengaruh terhadap 

viabilitas karena apabila suhu pengeringan terlalu tinggi menyebabkan menurunnya 

viabilitas agen hayati dan apabila suhu pengeringan terlalu rendah menyebabkan 

tekstur pelet akan mudah rapuh. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui suhu 

pengeringan yang ideal untuk mempertahankan populasi agen hayati dalam pelet. 

Pembibitan merupakan langkah awal yang penting dalam keberhasilan 

budidaya tanaman. Pembibitan tanaman khususnya tanaman terong dan tomat 

sangat rawan terkena penyakit yang ditandai dengan adanya gejala patogenisitas. 

Mengatasi hal tersebut, pada saat pembibitan perlu diaplikasikan pupuk hayati 

bentuk pelet yang mengandung agen hayati yang baik untuk pembibitan tanaman.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapakah suhu pengeringan yang ideal dalam pembuatan pelet BioferNA 

agar viabilitas agen hayati yang terkandung tetap tinggi? 

2. Bagaimana pengaruh pelet BioferNA dengan bahan pembawa ampas tahu 

terhadap viabilitas agen hayati dan pertumbuhan bibit terong dan tomat? 

 

 

 



1.3 Tujuan  

1. Mengetahui suhu pengeringan yang ideal dalam pembuatan pelet BioferNA 

agar viabilitas agen hayati yang terkandung tetap tinggi. 

2. Mengetahui pengaruh pelet BioferNA dengan bahan pembawa ampas tahu 

terhadap viabilitas agen hayati dan pertumbuhan bibit terong dan tomat 

 

1.4 Hipotesis  

1. Perlakuan suhu pengeringan 40oC merupakan suhu ideal dalam pembuatan 

pelet BioferNA agar viabilitas agen hayati yang terkandung tetap tinggi. 

2. Perlakuan pemberian VP3 yang diperkaya Trichoderma viride FRP3 pada 

pelet BioferNA dengan bahan pembawa ampas tahu berpengaruh terhadap 

viabilitas agen hayati dan pertumbuhan bibit terong dan tomat. 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Suhu pengeringan pelet BioferNA berbahan dasar limbah ampas tahu 

berpengaruh nyata terhadap total viabilitas agen hayati. Suhu pengeringan 

40°C memiliki rata-rata total viabilitas agen hayati yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan suhu 50°C. Perlakuan V1T1 (Limbah ampas tahu + 

VP3 + Suhu 400C) memiliki rata-rata total viabilitas bakteri tertinggi dan 

perlakuan V3T1 (Limbah ampas tahu + VP3 + Trichoderma viride FRP3 + 

Suhu 400C) memiliki rata-rata total viabilitas jamur tertinggi. 

2. Pelet BioferNA berbahan dasar limbah ampas tahu yang ditambahkan VP3 

dan Trichoderma viride FRP3 berpengaruh nyata terhadap parameter 

pertumbuhan bibit tomat dan terong seperti tinggi dan bobot segar. Namun 

tidak berpengaruh nyata terhadap panjang akar bibit terong dan tomat. 

Pemberian pelet BioferNA tidak menunjukkan gejala penyakit pada bibit 

tanaman terong dan tomat. 

  



5.2 Saran 

Setelah penelitian ini selesai dilakukan, saran yang dapat disampaikan sebagai 

berikut: 

1. Pelet bioferNA berbahan dasar ampas tahu yang ditambahkan pupuk hayati 

VP3 dan Trichoderma viride FRP3 dapat menjadi pupuk alternatif untuk 

perlakuan pembibitan dan berpotensi untuk budidaya, ditunjukkan dengan 

hasil dengan parameter pertumbuhan yang berbeda nyata akibat pemberian 

perlakuan. 

2. Dari hasil penelitian ini diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui 

hasil produksi tanaman terong dan tomat dengan perlakuan yang sama. 

3. Disarankan untuk menginkubasi media tanam yang telah diaplikasikan pelet 

perlakuan selama 7 hari untuk memaksimalkan interaksi antara tanaman-

agen hayati.  

4. Disarankan untuk melakukan analisis kandungan protein dan C-organik 

pada masing-masing perlakuan. 
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